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dengan tidak meninggalkan ajaran adat yang sudah digariskan oleh nenek moyang 

orang Minangkabau. Ilmu Faraid yang terkandung dalam pembagian warisan harta 

warisan terhadap harta pencarian di Minagkabau seharusnya dapat dipraktekan 

dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Minangkabau dan bisa digabungkan 

ke ajaran adat sehingga kultur agama islam sendiri didalam masyarakat 

Minangkabau bisa dijalankan dengan cara bersamaan.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

PERTANYAAN NARASUMBER JAWABAN HASIL 

WAWANCARA 

Bagaimana awal mula sejarah waris 

adat Minangkabau. 

Datuak (kepala adat 

Minangkabau) 

Dijelaskan didalam tambo 

alam yang sudah ada sejak 

ada kedatangan Islam di 

Minangkabau. Isi tambo 

alam sendiri menjelaskan 

pembagian harta waris 
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adat, di minangkabau 

mengambil garis 

keturunan dari ibu atau 

matrilineal. 

Mengapa anak laki-laki tidak 

mendapatkan harta pusako tinggi. 

Indra (masyarakat 

Minangkabau) 

Anak laki-laki setelah 

menikah akan ikut 

kerumah istrinya atau 

menjadi sumendo dirumah 

istrinya. 

Apa pengertian harta pusako tinggi 

tersebut menurut masyarakat adat 

Minangkabau sendiri. 

Datuak (kepala adat 

Minangkabau) 

Harta pusako tinggi harta 

yang diperoleh dari 

tambilang besi, yaitu yang 

didapat dari manaruko 

Bagaimana system pembagian harta 

warisan di Minangkabau 

Datuak (kepala adat 

Minangkabau) 

Harta pusako tinggi 

diwarisi secara turun 

temurun dari niniak 

kepada datuak dari datuak 

kepada mamak dari 

mamak kepada 

kemenakan. Harta warisan 

yang didapatkan oleh ahli 

waris harus diterima secara 

utuh. 

Bagaimana pengertian harta pusako 

randah dimasyarakat Minangkabau 

Usmaidar (masyarakat 

Minangkabau) 

Hasil pencaharian ayah 

dan ibu sebagai warisan 
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menurut pemahaman masyarakat 

adat sendiri. 

untuk anak-anaknya 

setelah ayah atau ibunya 

meninggal dunia. 

Apakah harta pusako tinggi bisa 

diperjual belikan  

Usmaidar (masyarakat 

Minagkabau) 

Boleh, dan ada 4 alasan, 

yaitu: jika ada salah satu 

anak perempuan yang 

belum menikah, ada sanak 

saudara yang merantau dan 

melarat ditanah rantau, 

jika ada jenazah yang 

dikuburkan didalam 

rumah, untuk 

menyekolahkan anak 

tertua ke jenjang 

pendidikan yang lebih 

tinggi. 

 

Jenis-jenis Harta Minangkabau dan Pengelompokannya 

Nama Barang Pusako 

tinggi  

Pusako 

rendah 

Anak 

perempuan 

Anak laki-laki 

Rumah adat       

Sawah        

Kolam       

Kain panjang       



60 
 

(batik, sutra, dll) 

Tanah adat       

Mobil         

Rumah         

Emas(turun 

temurun)  

      

Emas(harta 

bersama) 

       
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